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ABSTRAK 

  

Pengaruh Media Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas 

IV SD 

 

 

Oleh 

 

Diana Dodo Mauli Pakpahan 

 

 

 

Masalah pada penelitian ini adalah hasil belajar matematika yang rendah, media 

pembelajaran yang terbatas dan peserta didik yang tidak banyak terlibat  dalam 

proses pembelajaran di SD Negeri 3 Way Mengaku, Liwa, Lampung Barat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran terhadap 

hasil belajar matematika peserta didik kelas IV di SD Negeri 3 Way Mengaku. 

Penelitian ini menggunakan metode Quasi Eksperimental  Design, Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV SD Negeri 3 Way Mengaku. 

Sampel diambil menggunakan teknik Simple Random Sampling yaitu peserta 

didik kelas IVa sebagai kelas kontrol dan kelas IVb sebagai kelas eksperimen. 

Untuk  mengetahui  efektivitas  media  pembelajaran  bahan  bekas  digunakan  uji  

N-Gain  dan  diperoleh  nilai  rata-rata N-Gain  0,56  dengan  kategori  cukup  

efektif. Nilai signifikansi dari uji normalitas menggunakan Kolmogorof Smirnov 

adalah 0,000 yang menandakan data tidak berdistribusi normal dikarenakan ada 

data yang memiliki skor ekstrem. Uji hipotesis menggunakan uji Mann Whitney 

dan diperoleh nilai Asymp.Sig.(2-tailed) 0,002 (0,002 < 0,05) yang menandakan 

nilai matematika kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Kesimpulanya 

ada pengaruh media pembelajaran  terhadap hasil belajar matematika peserta didik 

kelas IVb SD Negeri 3 Way Mengaku.  

 

Kata kunci: hasil belajar, matematika, media pembelajaran 

 

 



 
 

 

 

ABSTRACT 

 

The Impact Of Learning Media To Learning Outcomes Of Fourth Grade 

Mathematics 

 

 

By 

 

Diana Dodo Mauli Pakpahan 

 

 

 

The problem in this research is low mathematics learning outcomes, limited 

learning media and students who are not much involved in the learning process in 

SD Negeri 3 Way Mengaku, Liwa, Lampung Barat. This research is aims to 

discovery the effect of learning media on mathematics learning outcomes of four 

grade students at SD Negeri 3 Way Mengaku. This research used Quasi 

Eksperimental design method, The population in this research were all student of 

class IV at SD Negeri 3 Way Mengaku. Samples were taken using the Simple 

Random Sampling technique which is IVa as a control class and class IVb as an 

experimental class. To find out the effectiveness of used learning media, the N-

Gain test was used and an average N-Gain value of 0,56 was obtained in the 

category of quite effective.The significance value of the normality test using the 

Kolmogorof Smirnof is 0,000 which indicates the data is not normally distributed 

because there are data that have extreme scores. Hypothesis testing used the Mann 

Whitney test and obtained an Asym.Sig.(2-tailed) value of 0.002 (0.002 < 0.05) 

which indicates the value of mathematics experimental class is higher than the 

control class. In conclusion, there is an impact of learning media on mathematics 

learning outcomes for fourth grade elementary school students of class IVb SD 

Negeri 3 Way Mengaku. 

 

Keyword: learning outcomes, mathematics, learning media 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar  Belakang  Masalah 

Tujuan  dari  pendidikan  sekolah  dasar  adalah  sebagaimana  ditetapkan  

dalam  Undang-Undang  pasal  13  Nomor  2  tahun  1989  bahwa  pendidikan  

dasar  diselenggarakan  untuk  mengembangkan  sikap  dan  kemampuan  serta 

memberikan  pengetahuan  dan  keterampilan  dasar  yang  diperlukan  untuk  

hidup  dalam  masyarakat  serta  mempersiapkan  peserta  didik yang  

memenuhi  persyaratan  untuk  mengikuti  pendidikan  menengah. Untuk  

memenuhi  hal  tersebut  pendidik  diminta  untuk  lebih  kreatif  dalam  

menjalankan  proses  belajar  mengajar.  Contoh  persoalan  pendidikan  yang  

negara  kita  alami  menurut  penelitian  Agustang  (2021:1)  adalah  masalah  

efektivitas,  efisiensi  dan  standarisasi  pengajaran  seperti  rendahnya  sarana  

fisik,  kualitas  pendidik,  prestasi  peserta  didik  dan  relevansi  pendidikan  

dengan  kebutuhan.  Cara   mengatasi  salah  satu  masalah  tersebut  adalah  

pendidik  yang  kreatif  dalam  membuat  media  pembelajaran  yang  

mendukung  belajar  peserta  didik.   

 

Menurut  penelitian  Rahmah  (2013:2)  matematika  merupakan  ilmu  

pengetahuan  yang  didapat  dari  berpikir  karena  matematika  merupakan  

sarana  untuk  mengembangkan  logis,  penalaran  dan  sistematis  cara  

berpikir.  Adanya  matematika  di sekolah  bertujuan  agar  peserta  didik  

memahami  hakikat  matematika  untuk  menjadi  bekal  keterampilan  berpikir  

kritis  dan  pemecahan  masalah  untuk  digunakan  dalam  kehidupan  sehari-

hari.  Penyajian  pelajaran  matematika  di  SD,  SMP  dan  SMA  sangat  

berbeda,  di  SD  konsep  matematika  dijelaskan  dari  hal  yang  konkret  

kemudian  hal  yang  abstrak.  Dengan  demikian  peserta  didik  dapat  

menangkap  pengertian  secara  visual  dan  intuitif.  Proses  pembelajaran  
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yang  bermakna,  menarik  dan  efektif  dipengaruhi oleh  berbagai  hal  antara  

lain  pendidik  yang  memahami  karakteristik  peserta  didiknya  dan  tahu  

metode  dan  media  pembelajaran  yang  tepat.  Tersedianya  sumber  belajar  

yang  banyak  akan  menciptakan proses  serta  hasil  belajar  yang  

menyenangkan  dan  maksimal. 

 

Menurut  penelitian  Nurrita  (2018:171)  media  pembelajaran  dapat  menjadi  

pedoman  bagi  pendidik  dalam  mencapai  tujuan  pembelajaran  sehingga  

dapat  menjelaskan  materi  dengan  sistematis,  menarik  dan  berkualitas.  

Media  pembelajaran  dapat  mendorong  terciptanya  proses  belajar  untuk  

dapat  menambah  informasi  baru  pada  diri  peserta  didik  sehingga  tujuan  

pembelajaran  dapat  tercapai  dengan  baik.  Ada  banyak  media pembelajaran  

yang  dapat  digunakan,  namun  tidak  semua  media  tersebut  cocok  dipakai  

di  semua  materi  pembelajaran.  Dalam  penelitian  ini  peneliti  menggunakan  

media  pembelajaran  dari  bahan  bekas  yang  bahannya  mudah  ditemukan,  

dibentuk  dan  dipakai. 

  

Berdasarkan  penelitian  pendahuluan  mengenai  hasil  belajar  matematika  

yang  peneliti  lakukan  di  SD  Negeri  3 Way  Mengaku,  didapatkan  nilai  

matematika  yang  rendah,  media  pembelajaran  yang  terbatas  dan  peserta  

didik  yang  tidak  banyak  terlibat  dalam  proses  pembelajaran.  Peserta  didik  

hanya  diajarkan  konsep  dan  kesulitan  saat  mengaplikasikan  dalam  

kehidupan  sehari-hari.  Melihat  permasalahan  ini,  sudah  selayaknya  

dilakukan  inovasi  dalam  pembelajaran.  Salah  satu  alternatif  untuk  

menyelesaikan  masalah  tersebut  adalah  dengan  penggunaan  media 

pembelajaran  yang  inovatif  dan  menarik. 

Berikut  hasil  belajar  matematika  peserta  didik  kelas  IV  SD  Negeri  3  

Way  Mengaku: 
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Tabel 1. Nilai Ujian Tengah Semester Matematika Kelas IV SD Negeri 3 

Way Mengaku 
Kelas Jumlah 

Peserta 

Didik 

Nilai KKM Persentase 

Tuntas Tidak 

Tuntas 

Tuntas 

% 

Tidak 

Tuntas 
% 

IVa 27 13 14 72 48,15 51,85 

IVb 28 13 15 70 46,43 53,57 

Sumber: Dokumen Kelas IV SD Negeri 3 Way Mengaku 

 

Berdasarkan  tabel  1  yaitu  persentase  nilai  ujian  tengah  semester  kelas  

IV,  lebih  dari  50%  jumlah  peserta  didik  nilai matematikanya  tidak  tuntas.  

Melihat  permasalahan  tersebut,  penggunaan  media  pembelajaran  sederhana  

yang  dapat  dibuat  dari  bahan  bekas  disekitar  adalah  salah  satu  cara  yang  

tepat.  Media  pembelajaran  dapat  menghadirkan  konsep  matematika  yang  

dirasa  masih  sulit  dijelaskan  secara  langsung,  meningkatkan  keterlibatan  

peserta  didik  dan  efisiensi  waktu.  Dilihat  dari  penelitian  Hasanah  (2018)  

dengan  judul  penelitian  pengaruh  penggunaan  alat  peraga  corong  

berhitung  terhadap  hasil  belajar  matematika  pada  pelajaran  matematika  

kelas  V  SDN  1  Merembu.  Nilai  rata-rata  kelas  eksperimen  adalah  66,67  

sedangkan  kelas  kontrol  52,94  hal  ini menunjukkan  bahwa  media  

pembelajaran  berpengaruh  terhadap  hasil  belajar  matematika  peserta  didik.  

Media  pembelajaran  membantu  peserta  didik  lebih  aktif  dan  paham  

selama  pembelajaran.  Hal  ini juga  diharapkan  dapat berdampak  pada  

peningkatan  nilai  matematika  di  SDN  3  Way  Mengaku.  Media  

pembelajaran  akan  dapat  membantu  peserta  didik  memahami  rumus  

dengan  lebih  mudah,  menyenangkan  dan  efisien.  Pemakaian  media  juga  

dapat  mengajarkan  peserta  didik  untuk  kreatif  dengan  memanfaatkan  

barang  di sekitarnya  lebih  maksimal.  Peneliti  pun  tertarik  untuk  

melakukan  penelitian  di  SDN  3  Way  Mengaku  dengan  judul  “Pengaruh  

Media  Pembelajaran  Terhadap  Hasil  Belajar  Matematika  Kelas  IV  SDN  3  

Way  Mengaku”. 
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1.2 Identifikasi  Masalah 

Berdasarkan  latar  belakang  masalah  di atas,  maka  dapat  di  identifikasi  

masalah  sebagai  berikut: 

1. Hasil  belajar  matematika  peserta  didik  kelas  IV  di  SDN  3  Way  

Mengaku  masih  rendah  

2. Media  pembelajaran  yang  belum  sesuai  dan  maksimal 

3. Peserta  didik  yang  tidak  banyak  terlibat  dalam  pembelajaran   

4. Peserta  didik  menganggap  pelajaran  matematika  adalah  pelajaran  yang  

sulit.  

 

1.3 Batasan  masalah 

Berdasarkan  dari  identifikasi  masalah  yang  telah  dijelaskan,  peneliti  

memberikan  batasan  masalah  pada  hasil  belajar  matematika  peserta  didik  

dengan  menggunakan  media  pembelajaran. 

 

1.4 Rumusan  Masalah 

Berdasarkan  latar  belakang,  identifikasi masalah  dan  pembatasan masalah  

di atas,  dapat  dirumuskan  masalah  penelitian  ini  yaitu  “Adakah  pengaruh  

Media  Pembelajaran  Terhadap  Hasil  Belajar  Matematika  Kelas  IV  SD  

Negeri  3  Way  Mengaku?” 

  

1.5 Tujuan  Penelitian 

Berdasarkan  rumusan  masalah  yang  telah  dikemukakan,  penelitian  ini 

bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh  media  pembelajaran terhadap  hasil  

belajar matematika  kelas  IV  SD  Negeri  3  Way  Mengaku, Kecamatan  

Balik  Bukit, Kabupaten  Lampung  Barat,  Lampung. 
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1.6 Manfaat  Penelitian  

Pada  dasarnya  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberi  manfaat  bagi 

banyak  pihak.  Adapun  manfaat  dari  penelitian  ini  adalah  sebagai  berikut: 

1. Manfaat  Teoritis 

Hasil  penelitian  ini  dapat  memberikan  masukan  dalam pengembangan  

ilmu  pengetahuan  khususnya  yang  berkaitan  langsung  dengan  media  

pembelajaran  di  SD. 

 

2. Manfaat  Praktis 

a. Bagi  Peserta  Didik  

Hasil  penelitian  ini  dapat  meningkatkan  proses  belajar  mengajar  

dan  hasil  belajar  matematika  dengan  menggunakan  media  

pembelajaran.  

 

b. Bagi  Pendidik 

Hasil  penelitian  ini  dapat  menjadi  masukan  yang  berharga  agar  

pendidik  dapat  memilih  dan  menggunakan  media  pembelajaran  

yang  tepat untuk  meningkatkan  hasil  belajar  matematika  peserta  

didik. 

 

c. Bagi  Kepala  Sekolah 

Hasil  penelitian  ini dapat  menjadi  referensi  kepala  sekolah  untuk  

meningkatkan  mutu  pendidik  dan  peserta  didik  dalam  mengelola  

pembelajaran  dilembaga  pendidikan  yang  dipimpinnya 

 

d. Bagi  Peneliti Lain 

Hasil  penelitian  ini  dapat  menjadi  sumber  informasi  dan  bahan  

referensi  untuk  penelitian  selanjutnya  agar  dapat  lebih  

meningkatkan  kualitas  pembelajaran. 

 

  



 

 

 

 

 

 

II.  TINJAUAN  PUSTAKA 

 

 

2.1 Belajar  dan  Pembelajaran 

2.1.1 Pengertian  Belajar 

Setiap  individu  yang  mengikuti  program  pendidikan  akan  

mengalami  kegiatan  belajar.  Kegiatannya  bervariasi  karena  peserta  

didik  mempelajari  banyak  hal  yang  terjadi  seperti  membaca,  

berhitung,  menganalisis  masalah  dan  sebagainya.  Proses  belajar  

yang  terjadi  pada  peserta  didik  dipengaruhi  oleh  peristiwa  

eksternal  di  lingkungannya,  namun  sejauh  mana  pengaruh  itu  

dapat  diterapkan  tergantung  pada  apa  yang  sedang  dipelajari  dan  

media  apa  yang  digunakan. 

 

Berikut  beberapa  pengertian  belajar  menurut  ahli: 

Menurut  Purwanto  (2013:85)  belajar  merupakan  suatu  perubahan  

yang  bersifat  internal  dan  relatif  mantap  dalam  tingkah  laku  

melalui  latihan  atau  yang  menyangkut  aspek  kepribadian  baik  

fisik  maupun psikis. Menurut  Rosyid   (2019:4)  belajar  ialah  proses  

proses  yang  dilakukan  seseorang  untuk  memperoleh  perubahan  

tingkah  laku  secara  keseluruhan  sebagai  hasil  dari  pengalaman  

sendiri  dan  interaksi  dengan  lingkungannya.  Jadi  belajar  adalah  

suatu  proses  mental  yang  dilakukan  seseorang  untuk  perubahan  

tingkah  laku  yang  bersifat  positif  dan  menetap  relatif lama  

melalui  latihan  atau  pengalaman  yang  menyangkut  aspek  

kepribadian  baik  secara  fisik  maupun psikis.  Untuk  dapat  

berlangsung  secara  efisien  dan  efektif  maka  proses  belajar  perlu  

dirancang  menjadi  kegiatan  pembelajaran. 
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2.1.2 Tujuan  Belajar 

Menurut  Sardiman  (2011:26)  tujuan  dari  belajar  adalah: 

1) Memperoleh  Pengetahuan: peserta  didik  memiliki  

pengetahuan  baru  dan  kemampuan  berpikir  menjadi  lebih  

baik. 

2) Membentuk  Sikap: pembentukan  sikap  mental,  perilaku  dan  

pribadi  peserta  didik  namun  juga  membutuhkan  

penanaman  nilai-nilai  sehingga  menumbuhkan  kesadaran  di  

dalam  dirinya. 

3) Menanamkan  Konsep  dan  Keterampilan: penanaman  konsep  

membutuhkan  keterampilan,  baik  keterampilan  jasmani  dan  

rohani.  Keterampilan  jasmani  yaitu  kemampuan  individu  

dalam  penampilan  dan  gerakan  yang  dapat  diamati.  

Sedangkan  keterampilan  rohani  berhubungan  dengan  cara  

berpikir,  penghayatan  dan  kreatifitas  dalam  membuat  suatu  

konsep. 

 

2.1.3 Jenis-Jenis  Belajar 

Menurut  Yusuf  (2012:7)  jenis-jenis  belajar  dapat  dibagi  menjadi  

5  jenis  yaitu  sebagai  berikut: 

1) Belajar  keterampilan  intelektual: untuk  memperoleh  

kemampuan  untuk  mengungkapkan  konsep,  pendapat,  

pengertian  dan  generalisasi  pemecahan  masalah 

2) Belajar  kognitif:  untuk  memperoleh  pemahaman,  

pengetahuan  dan  informasi  tentang  berbagai  hal 

3) Belajar  verbal:  untuk  memperoleh  kemampuan  

menggunakan  bahasa  untuk  berkomunikasi 

4) Belajar  keterampilan  motorik:  untuk  penguasaan  

keterampilan  membuat,  memproses,  memainkan  dan  

memperbaiki 
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5) Belajar  sikap:  untuk  memperoleh  kemampuan dalam  

menerima,  merespon  dan  menginterpretasikan  objek-objek  

dan  nilai  moral. 

 

2.1.4 Pengertian  Pembelajaran  

Menurut  Suardi  (2018:7)  Pembelajaran  merupakan  proses  

interaksi  peserta  didik  dengan  pendidik  dan  sumber  belajar  pada  

suatu  lingkungan  belajar.  Istilah  pembelajaran  dikaitkan  dengan  

proses  dan  usaha  yang  dilakukan  oleh  pendidik  untuk  melakukan  

proses  penyampaian  materi  kepada  peserta  didik  melalui  proses  

pengorganisasian  materi,  peserta  didik  dan  lingkungan  yang  

umumnya  terjadi  di  kelas.  Pembelajaran  bisa  dilihat  dari  dua  

sudut  pandang,pertama  pembelajaran  dipandang  sebagai  suatu  

sistem  yang  terdiri  dari  komponen terorganisasi.  Kedua,  

pembelajaran  dipandang  sebagai  proses  maka  pembelajaran  

merupakan  rangkaian  upaya  pendidik  dalam  rangka  membuat  

peserta  didik  belajar.  Prinsip  pembelajaran  adalah  perubahan  

tingkah  laku,  berikut  ciri-ciri  perubahan  tingkah  laku  sebagai  

hasil  pembelajaran: 

1) Perubahan  yang  disadari.  Individu  yang  melakukan  proses  

pembelajaran  menyadari  bahwa  pengetahuan  dan  

keterampilannya  bertambah 

2) Perubahan  yang  bersifat  kontinu,  yaitu  perubahan  tingkah  

laku  berlangsung  secara  berkesinambungan 

3) Perubahan  yang  bersifat  positif.  Perubahan  yang  diperoleh  

senantiasa  bertambah  dan  merasakan  yang  lebih  luas  dari  

dirinya 

4) Perubahan  yang  bersifat  aktif.  Perubahan  tidak  terjadi  

dengan  sendirinya  tetapi  melalui  aktivitas  individu.  

Perubahan  karena  kematangan  bukan  yang  terjadi  sendiri. 
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5) Perubahan  yang  bersifat  permanen.  Perubahan karena  hasil  

pembelajaran  akan  berada  secara  kekal  setidak-tidaknya  

untuk  masa  tertentu. 

 

2.1.5 Metode  Pembelajaran 

Metode  pembelajaran  merupakan  prosedur  yang  digunakan  

pendidik  dalam  mengimplementasikan  rencana  praktis  untuk  

mencapai  tujuan  pembelajaran.  Menurut  Sari  (2022:134)  metode  

pembelajaran  adalah  sebagai  berikut: 

1) Metode  Brainstorming: pendidik  membuat  forum  untuk  

menampung  semua  pemikiran,  gagasan  dan  informasi  

peserta  didik.  Kelebihan:  peserta  didik  aktif  berpikir.  

Kekurangan:  tidak  semua  gagasan  mendapat  respon 

2) Metode  Small Group Discussion: pemberian  suatu  topik  

permasalahan  sebagai  bahan  awal  materi  pembelajaran.  

Kelebihan:  dapat  meningkatkan  keterampilan  

berkomunikasi.  Kekurangan:  peserta  didik  yang  pasif  akan  

membuat  mereka  kurang  peduli  terhadap  materi 

3) Metode  Question-Answer:  pendidik  memberikan  pertanyaan  

sesuai  materi  untuk  mengetahui  sejauh  mana  pengetahuan  

peserta  didik.  Kelebihan:  pendidik  mengontrol  penuh  

pemahaman  peserta  didik  di  kelas.  Kekurangan:  

perangkuman  materi  memakan  banyak  waktu. 

 

2.1.6 Model  Pembelajaran 

Merupakan  rencana  atau  pola  yang  digunakan  dalam  menyusun  

kurikulum,  mengatur  materi  peserta  didik  dan  memberi  petunjuk  

kepada  pengajar  di  kelas  dalam  setting.  Berikut  model  

pembelajaran  menurut  Rosmala  (2021:43):   

1) Pembelajaran  berbasis  masalah:  peserta  didik  diminta  

untuk  melakukan  penyidikan  terhadap  suatu  masalah  di 
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kehidupan  nyata  dengan  kemampuan  nalarnya.  Kelebihan: 

dapat  mengembangkan  kemampuan,  kekurangan:  

membutuhkan  waktu  lama  untuk  persiapan. 

2) Kooperatif:  model  ini  meminta  peserta  didik  dapat  bekerja  

sama  dalam  kelompok,  kelebihan:  peserta  didik  tidak  

tergantung  pada  pendidik,  kekurangan:  memerlukan  banyak  

waktu  untuk  mengembangkan  kesadaran  berkelompok.  

 

2.2 Hasil Belajar 

2.2.1 Pengertian  Hasil  Belajar  

Hasil  belajar  merupakan  tujuan  akhir  dari  kegiatan  pembelajaran  

di sekolah.  Hasil  belajar  didapatkan  melalui  usaha  sadar  yang  

dilakukan  secara  sistematis  mengarah  kepada  perubahan  yang 

positif.  Menurut  Dimyanti  (2013:5)  semua  hasil  belajar  

merupakan  hasil  dari  sebuah  interaksi  tindak  mengajar  yang  

diakhiri  oleh  pendidik  dengan  proses  evaluasi  hasil  belajar  dan  

tindak  belajar  dimana  berakhirnya  puncak  proses  belajarnya  

peserta  didik.  Selanjutnya  menurut  Susanto  (2013:5)  hasil  belajar  

adalah  perubahan-perubahan  yang  terjadi  pada  diri  siswa,  baik  

yang menyangkut  sikap  kognitif,  afektif,  dan  psikomotorik  sebagai  

hasil  dari  kegiatan  belajar.  Jadi  hasil  belajar  adalah  perubahan  

positif  dari  peserta  didik  sebagai  akibat  dari  proses  pembelajaran. 

 

2.2.2 Kriteria  Keberhasilan  Hasil  Belajar 

Menurut  Arifin  (2017:298),  keberhasilan  belajar  peserta  didik  

adalah  sebagai  berikut: 

1) Kebiasaan  baru  yang  didapat  setelah  belajar 

2) Keterampilan  yang  didapat  dari  tingkah  laku  peserta  didik 

3) Dapat  mengakumulasikan  persepsi 

4) Memiliki  hafalan  terhadap  sesuatu  sebagai  hasil  penguapan  

asosiasi  pembelajaran 
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5) Pemahaman  konsep 

6) Sikap  dan  perilaku  sesuai  harapan 

7) Nilai  menjadi  tolak  ukur  keberhasilan  serta  perbandingan  

antara  yang  baik  dan  kurang  baik 

8) Moral  dan  agama  yang  semakin mendalam 

 

2.3 Media Pembelajaran 

2.3.1 Pengertian  Media  Pembelajaran 

Pengertian  media  dalam  proses  pembelajaran  cenderung  dapat  

diartikan  sebagai  alat-alat  grafis,  fotografis  atau  elektronis  untuk  

menangkap,  memproses  dan  menyusun  kembali  informasi  visual 

atau  nonverbal.  Asosiasi  Pendidikan  Nasional  memberikan  

batasan  media  sebagai  bentuk  komunikasi  baik  tercetak,  audio  

visual  serta  peralatannya.  Menurut  Musfiqon  (2012:18)  media  

merupakan  alat  bantu  yang  digunakan  oleh  guru  dengan  desain  

yang  disesuaikan  untuk  meningkatkan  kualitas  pembelajaran.  

Sedangkan  Briggs  (dalam  Trianto  2013:299)  menyatakan  media  

adalah  segala  alat  fisik  yang  dapat  menyajikan  pesan  serta  

merangsang  peserta  didik  untuk  belajar. 

Dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa  media  pembelajaran  merupakan  

wadah  dari  pesan  atau   materi  yang  ingin  disampaikan  untuk  

memaksimalkan  proses  pembelajaran.  Media  yang  dipakai  peneliti  

adalah  media  pembelajaran  dari  bahan  bekas. 

 

2.3.2 Manfaat  Media  Pembelajaran 

Berikut  beberapa  manfaat  media  pembelajaran  dalam  proses  

pendidikan  menurut  Umar  (2013:136): 

1) Membuat  konkrit  konsep-konsep  yang  abstrak.  Konsep  

yang  dirasakan  masih  sulit  dijelaskan  secara  langsung  

kepada  peserta  didik  bisa  disederhanakan  melalui  

pemanfaatan  media  pembelajaran.  Contohnya   untuk  

menjelaskan  rumus  bangun  ruang. 
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2) Menghadirkan  objek  yang  sukar  didapat  ke dalam  

lingkungan  belajar.  Misalnya  pendidik  ingin  menjelaskan  

mengenai  hewan-hewan  buas  maka  pendidik  memakai  

gambar  atau  televisi. 

3) Menampilkan  objek  yang  terlalu  besar  seperti  kapal  laut 

atau  terlalu  kecil  seperti  virus,  nyamuk  dan  lainnya 

4) Memperlihatkan  gerakan  yang  terlalu  cepat  atau  lambat.  

Pendidik  bisa  menggunakan  teknik  gerakan  slow  motion  

yang  memperlihatkan  lintasan  peluru,  ledakan  atau  

melesatnya  anak  panah.  Demikian  juga  gerakan  

pertumbuhan  kecambah  dan  mekarnya  bunga. 

 

2.3.3 Kriteria  Media  Pembelajaran 

Kriteria   media  pembelajaran  bersumber  dari  konsep  bahwa  

media itu  merupakan  sistem  proses  pembelajaran secara  

keseluruhan.  Beberapa  kriteria  media  pembelajaran  menurut  

Kustandi  (2013:80-81):  

1) Sesuai  dengan  tujuan  yang  ingin  dicapai,  

2) Tepat  untuk  mendukung  isi  pelajaran  yang  sifatnya  fakta,  

konsep  dan  generalisasi 

3) Praktis,  luwes  dan  bertahan 

4) Pendidik  terampil  menggunakannya 

5) Mengelompokkan  sasaran. 

  

2.3.4 Jenis-Jenis  Media  Pembelajaran 

Penyampaian  materi  pembelajaran  akan  jauh  lebih  efektif  bila  

disesuaikan  dengan  media  pembelajaran  yang  sesuai.  Berikut  

jenis-jenis  media  pembelajaran  menurut  Kustandi  (2013:103): 
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1) Media  Audio 

Media  audio  adalah  media  untuk  menyampaikan  pesan  

dalam  bentuk  verbal  (kedalam  kata-kata  atau  lisan)  

maupun  non  verbal  (bunyi-bunyian  dan  vokalisasi). 

Contoh: radio,  telfon,  lab  bahasa,  tape  recorder  

2) Media  Visual 

Media  visual  adalah  media  yang  menampilkan  materialnya  

dengan  visual  seperti  gambar  dan  dapat  dibagi  menjadi  

dua,  yaitu  media  visual  gerak  dan  media  visual  diam.  

Contoh: gambar,  grafik,  bagan,  film  frame,  diagram,  

poster,  peta  

3) Media  Audio  Visual 

Media  audio  visual  adalah  media  yang  menampilkan  

gambar  dan  suara.  Contoh: televisi,  video 

4) Media  Multimedia 

Media  yang  menyajikan  unsur  media  secara  lengkap 

Contoh: animasi,  video,  film.  

 

2.3.5 Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran 

Kelebihan media  pembelajaran  dari  bahan  bekas  menurut  Jariah  

(2021:8):  Penyajian  lebih  konkrit,  pengalaman  secara  langsung,  

sederhana  dan  mudah  didapatkan.  Sementara  kelemahan  media  

pembelajaran  bahan  bekas  adalah  membutuhkan  kreatifitas  dan  

penyimpanannya  yang  memerlukan  tempat  khusus  karena  mudah  

rusak. 

 

2.4 Matematika  Sekolah  Dasar 

2.4.1 Pengertian  Matematika  Sekolah  Dasar 

Menurut  Fitri  (2014:18)  matematika  sekolah  dasar  adalah  

aktivitas  mental  untuk  memahami  arti  dalam  hubungan-hubungan  

dan  simbol-simbol  kemudian  diterapkan  pada  kehidupan  nyata.  

Matematika  merupakan  ilmu  yang mempelajari  struktur-struktur  
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abstrak  dan  pola  hubungan  yang  ada  didalamnya.  Matematika  

dapat  dipelajari  melalui  tiga  tahap  yaitu  enactive,  iconic  dan  

symbolic.  Tahap  enactive  merupakan  tahap  belajar  dengan  

memanipulasi  benda  atau  objek  konkret,  tahap  iconic  yaitu  tahap  

dengan  menggunakan  gambar,  dan  tahap  symbolic  tahap  belajar  

matematika  melalui  lambang  atau  simbol.  

 

2.4.2 Karakteristik  Matematika  Sekolah  Dasar 

Menurut  Amir  (2014:78)  matematika  sekolah  dasar  adalah  

matematika  yang  telah  dipilih  dan  disesuaikan  dengan  tahap  

perkembangan  intelektual  anak  .  Berikut  penjelasan  mengenai  

karakteristik  matematika  sekolah  dasar: 

1) Menggunakan  pendekatan  spiral  yaitu  pendekatan  yang  

menghubungkan  suatu  topik  sebelumnya  dengan  topik  

selanjutnya  dan  memberi  contoh  melalui  benda  konkrit. 

2) Pembelajaran  bertahap,  materi diajarkan  secara  bertahap  dari  

konsep  sederhana  sampai  konsep  yang  sulit.  Dimulai  dari  

yang  konkrit,  semi  konkrit  dan  akhirnya  konsep  abstrak. 

3) Menganut  kebenaran  konsistensi  yang  artinya  suatu  

pernyataan  dianggap  benar  jika  didasarkan  pada  pernyataan  

sebelumnya  yang  telah  diterima  kebenarannya.  Pembelajaran  

matematika  dengan  konsep  induktif  dan  jenjang  selanjutnya  

menggunakan  konsep  deduktif.  

 

2.4.3 Tujuan  Pembelajaran  Matematika  Sekolah  Dasar 

Tujuan  pembelajaran  matematika  SD  berdasarkan  Depdikbud  

Tahun  1996: 

1) Mengembangkan  keterampilan  berhitung  sebagai  alat  dalam  

kehidupan  sehari-hari 

2) Menumbuhkan  kemampuan  peserta  didik  yang  dapat  

dialihkan  melalui  kegiatan  matematika 
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3) Mengembangkan  pengetahuan  dasar  matematika  sebagai  

bekal  di  sekolah  lanjutan 

4) Membentuk  sikap  logis,  kritis,  kreatif,  disiplin  dan  cermat.   

 

2.4.4 Pendekatan  Pembelajaran  Matematika  Sekolah  Dasar 

Menurut  Priyanta  (2016:66)  pendekatan  matematika  SD  

merupakan  cara  pendidik  dalam  pelaksanaan  pembelajaran  agar  

konsep  disiapkan  dapat  diadaptasi  oleh  peserta  didik.  Berikut  

pendekatan  pembelajaran  matematika SD: 

1) Pendekatan  penanaman  konsep:  menanamkan  konsep  baru  

dengan  memperhatikan  kaitannya  dengan  konsep  prasyarat,  

penggunaan  alat  bantu  pelajaran 

2) Pendekatan  Kontekstual:  dalam  proses  pembelajaran,  

pendidik  membawa  peserta  didik  ke dunia  nyata  dengan  

kata  lain  pembelajaran  menggunakan  benda  konkrit  yang  

ada  di  lingkungan.  Peserta  didik  diminta  untuk  dapat  

menghubungkan pengetahuan  yang  dimilikinya  dalam  

kehidupan  sehari-hari   

3) Pendekatan  Matematika  Realistik:  pendekatan  yang  bertitik  

tolak  dengan  hal  real.  Menekankan  keterampilan  proses  

dan  berkolaborasi  dengan  teman  sekelas  sehingga  mereka  

dapat  menemukan  sendiri  (student  inventing).  Disini  peran  

pendidik  sebagai  fasilitator,  evaluator  atau  moderator  

sedangkan  peserta  didik  berfikir,  mengkomunikasikan  

argumennya,  mengklasifikasi  jawaban  serta  melatih  

menghargai  pendapat  orang  lain. 

4) Pendekatan  Pembelajaran  Open-Ended:  peserta  didik  

berperan  sebagai  pusat  pembelajaran,  sehingga  pengetahuan  

dikonstruksi  oleh  peserta  didik  sendiri.  Pendekatan  ini  

menyajikan  permasalahan  yang  memiliki  berbagai  

penyelesaian.  Peserta  didik  diberikan  kebebasan  untuk  

mengemukakan  jawaban. 
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5) Pendekatan  Deduktif:  menggunakan  logika  untuk  menarik  

kesimpulan  berdasarkan  premis  yang  diberikan.  Pendekatan  

ini  memberikan  sesuatu  yang  bersifat  umum  lalu  peserta  

didik  diminta  memberikan  contoh  konkrit  yang  sesuai  

dengan  pernyataan  awal. 

6) Pendekatan  Induktif:  proses  berpikir  yang  berlangsung  dari  

khusus  ke  umum.  terdapat  penarikan  kesimpulan  

berdasarkan  fakta  yang  konkrit  sebanyak  mungkin.  

 

2.5 Penelitian  yang  relevan 

Sebagai  bahan  rujukan  peneliti  dalam  melakukan  penelitian,  berikut  

dikemukakan  penelitian  sebelumnya: 

1) Uswatun  Hasanah  (2018)  dengan  judul  penelitian  Pengaruh  

Penggunaan  Alat  Peraga  Corong  Berhitung  Terhadap  Hasil  Belajar  

Siswa  Pada  Pelajaran  Matematika  Kelas  V  SDN  1  Merembu.  Data  

hasil  belajar  dianalisis  menggunakan  uji-t.  diperoleh  thitung  sebesar  

2,976  sedangkan  ttabel  sebesar  2,000  pada  taraf  signifikan  5%.  hal  

tersebut  menjelaskan  bahwa  thitung  lebih  besar  dari  ttabel  sehingga  

Ha  diterima  dan  H0  ditolak.  dapat  disimpulkan  bahwa  terdapat  

pengaruh  yang  positif  dan  signifikan  antara  penggunaan  alat  

corong  berhitung  dengan  hasil  belajar  matematika  siswa. 

2) Umaya  (2015)  dengan  judul  penelitian   Pengaruh  Penggunaan  

Media  Pembelajaran  Sederhana  Terhadap  Hasil  Belajar  Siswa  Pada  

Mata  Pelajaran  IPA  Kelas  IV  di  SDN  4  Telaga.  Penggunaan  

media  pembelajaran  sederhana  berpengaruh  terhadap  hasil  belajar  

peserta  didik  pada  mata  pelajaran  IPA  di  SDN  4  Telaga  pada  

materi  energi  alternatif.  Pelaksanaan  terdiri  dari  dua  kali  

pertemuan  dimana  peneliti  bertindak  sebagai  pendidik  disetiap  

pertemuan.  Pada  pertemuan  pertama  sebelum  peneliti  memberikan  

perlakuan  (treatment)  mula-mula  peneliti  memberikan   tes  awal  

(pretest)  untuk  mengukur  kemampuan  awal  peserta  didik.  Setelah  
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memberikan  perlakuan,  peneliti  memberikan  tes  akhir  (posttest)  

untuk  melihat  hasil  dari  perlakuan  yang  diberikan.  Dengan  

menggunakan  media pembelajaran  sederhana  dalam  penelitian  ini  

membuat  peserta  didik  ikut  aktif  dalam  pembelajaran.  

3) Rumiris  Lumban  Gaol  (2020)  dengan  judul  Efektivitas  Media  

Pembelajaran  Berbasis  Barang  Bekas  Terhadap  Motivasi  Belajar  

Siswa  Pada  Pembelajaran  Tematik.  Dalam  penelitian  tersebut  dapat  

disimpulkan  bahwa  kajian  teori  dan  analisis  data  yaitu  tingkat  

kategori  media  pembelajaran  berbasis  barang  bekas  pada  kategori  

baik  dan  motivasi  belajar  pada  kategori  tinggi.  Sedangkan  pada  

penerapannya,  ada  perubahan  atau  peningkatan  motivasi  belajar  

peserta  didik  dengan  menggunakan  media  pembelajaran  berbasis  

barang  bekas  karena  media  tersebut  bersumber  dari  lingkungan  

sekitar.  Analisis  data  menunjukkan  adanya  pengaruh  kedua  

variabel,  yaitu  nilai t- hitung 3.179  sedangkan  nilai  t-tabel  2.035.  

nilai  t-hitung  3.179  >  t-tabel  2.035.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  

adanya  pengaruh  antara  media  pembelajaran  berbasis  barang  bekas  

terhadap  motivasi  belajar  peserta  didik.  Sehingga  dengan  nilai  

pengaruh  tersebut  terlihat  bahwa  media  pembelajaran  barang  bekas  

efektif  terhadap  motivasi  belajar  peserta  didik. 

 

2.6 Kerangka  Berpikir 

Hasil  belajar  merupakan  kemampuan  dan  pengetahuan  yang  didapat  

peserta  didik  dari  proses  belajar.  Hasil  belajar  yang  meningkat  

menunjukkan  bahwa  selama  proses  belajar  peserta  didik  dapat  menerima,  

mengolah  dan  menggunakan  informasi  dengan  baik.  Nilai  peserta  didik  

masih  banyak  yang  di bawah  rata-rata  dikarenakan  materi  matematika  

yang  dianggap  masih  sulit,  media  pembelajaran  yang  terbatas  dan  peserta  

didik  yang  tidak  banyak  terlibat  dalam  proses  pembelajaran.  Pelajaran  

matematika  merupakan  salah  satu  pelajaran  yang  ditakuti  peserta  didik,  

dikarenakan  susahnya  menghafal  rumus.  Ini  menunjukkan  bahwa  peserta  
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didik  membutuhkan  media  pembelajaran  yang  membuat  matematika  

menjadi  menyenangkan. 

Media  pembelajaran  dapat  disebut  alat  bantu  komunikasi  dalam  proses  

belajar  mengajar  dan  terdiri  dari  unsur  peralatan  dan  unsur  pesan.  Media  

pembelajaran  dapat  membantu  pendidik  mengendalikan  kelas  dan  

memudahkan  dalam  kendali  materi  pembelajaran.  Informasi  yang  terdapat  

dalam  media  pembelajaran  diharapkan  dapat  melibatkan  peserta  didik  

dalam  benak  atau  mental  dan  bentuk  aktivitas  yang  nyata.  Dalam  

penelitian  ini  peneliti  menggunakan  media  dari  bahan-bahan  bekas  yang  

ada  di  lingkungan  sekaligus  membantu  peserta  didik  untuk  lebih  kreatif. 

Dari  beberapa  penelitian  relevan  yang  peneliti  kumpulkan,  menyatakan  

bahwa  media  pembelajaran  memberikan  pengaruh  yang  signifikan  

terhadap  hasil  belajar  peserta  didik.  Penggunaan  media  pembelajaran  bisa  

menjadi  alternatif  pendidik  dalam  meningkatkan  motivasi  belajar,  kelas  

yang  kondusif  dan  menumbuhkan  aktivitas  peserta  didik  sehingga  materi  

ajar  dapat  tersampaikan.  Peserta  didik  yang  dapat  mengikuti  proses  

belajar  dengan  baik  kemungkinan  akan  mendapat  hasil  belajar  yang  

tinggi.  Berikut  bagan  kerangka  berpikir  dari  penelitian  ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir  

Tes awal (pretest) 

Penggunaan media pembelajaran 

(treatment) 

Tes akhir (posttest) 

Adakah pengaruh media 

pembelajaran terhadap hasil belajar 

matematika kelas IV SD Negeri 3 

Way Mengaku? 
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2.7 Hipotesis  Penelitian 

Berdasarkan  kajian  teori,  penelitian  yang  relevan  dan  kerangka  berpikir,  

maka  hipotesis  yang  peneliti  ajukan  adalah  sebagai  berikut:  “Ada  

Pengaruh  Media  Pembelajaran  Terhadap  Hasil  Belajar  Matematika  Kelas  

IV  SD  Negeri  3  Way  Mengaku” 
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis  Penelitian 

Penelitian  ini  menggunakan  metode  penelitian  Quasi  Eksperimental  

dengan  desain  Two  group  pretest  and  posttest  design yakni  rancangan  

eksperimen  yang  dilakukan  pada  dua  kelas  berbeda  namun  hanya  terdapat  

1  kelas  objek  yaitu  kelas  eksperimen  yang  dikenakan  perlakuan.   

Penelitian  ini  digunakan  untuk  mencari  pengaruh  treatment  atau  perlakuan  

tertentu.  Dalam  penelitian  ini  yang  akan  menjadi  kelas  eksperimen  

penggunaan  media  pembelajaran  adalah  kelas  IVb  dan kelas  kontrol  

adalah  kelas  IVa. 

  

  

 

 

 

Gambar 2 Desain Penelitian Two Group Pretest dan Posttest Design 

 

Keterangan: 

O1  :Tes  awal  kelas  eksperimen 

O2  :Tes  akhir  kelas  eksperimen 

O3  :Tes  awal  kelas  kontrol 

O4  :Tes  akhir  kelas  kontrol 

X  :Perlakuan (penggunaan media pembelajaran) 

-  :Tidak  ada  perlakuan 

  

  

O1 X O2 

----------------------- 

O3 - O4 

 



21 

 

 
 

3.2 Tempat  dan  Waktu  Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian 

Penelitian  ini  dilaksanakan  di kelas  IVa  dan  IVb  SDN  3 Way  

Mengaku  dengan  alamat  Jalan  Raden  Intan,  Way Mengaku,  Liwa  

Lampung  Barat. 

 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian  pendahuluan  dilaksanakan  pada  bulan  Desember  2021.  

Penelitian  dilaksanakan  pada  semester  ganjil   2022/2023. 

 

3.3 Populasi  dan  Sampel 

3.3.1 Populasi  Penelitian 

Menurut  Handayani  (2020:649)  populasi  adalah  totalitas  dari  setiap  

elemen  yang  akan  diteliti  dan  memiliki  ciri  sama,  bisa  berupa  

individu  dari  suatu  kelompok,  peristiwa  atau  sesuatu  yang  akan  

diteliti.  Berikut  banyaknya  peserta  didik  kelas IV  SD Negeri  3  

Way  Mengaku: 

Tabel 2 Daftar  Populasi  Peserta  Didik  Kelas  IV  SD  Negeri  3  

Way Mengaku  Tahun  Ajar  2022/2023 
No.  Kelas  Jumlah 

1. IVa 26 

2. IVb 28 

Jumlah 54 

  Sumber: Dokumen  kelas  IV  SD  Negeri  3  Way Mengaku 

 

3.3.2 Sampel  Penelitian 

Menurut  Siyoto  (2015:64)  sampel  adalah  sebagian  dari  jumlah  dan  

karakteristik  yang  dimiliki  oleh  populasi  tersebut,  ataupun  bagian  

kecil  dari  anggota  populasi  yang  diambil  menurut  prosedur  tertentu  

sehingga  dapat  mewakili  populasinya.  Peneliti  menggunakan  teknik  

simple random sampling  untuk  memilih  sampel.  Teknik  ini  
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merupakan  teknik  pengambilan  sampel  yang  dilakukan  secara  acak  

dalam  suatu  populasi.  Berikut  tabel  sampel  dari  penelitian   ini: 

 

Tabel 3. Jumlah  Sampel  Penelitian 
Kelas Jumlah 

IVa (Kontrol) 26 

IVb (Eksperimen) 28 

Jumlah 54 

  

3.4 Variabel  Penelitian 

Terdapat  2  variabel  dalam  penelitian ini,  yaitu  variabel  bebas  dan  variabel  

terikat.  Berikut  penjelasan  dari  variabel  bebas  dan  variabel  terikat: 

3.4.1 Variabel  Bebas 

Variabel  ini  sering  disebut  variabel  stimulus.  Sugiyono  (2014:39)  

menyatakan  bahwa  variabel  bebas  merupakan  variabel  yang  

menjadi  sebab  perubahannya  atau  timbulnya  variabel  dependen.  

Variabel  bebas  dalam  penelitian  ini adalah  media  pembelajaran  

(X). 

 

3.4.2 Variabel  Terikat 

Variabel  ini  sering  disebut  variabel  output  dimana  variabel  ini  

dipengaruhi  atau  yang  menjadi  akibat  karena  adanya  variabel  

bebas.  Variabel  terikat  dalam  penelitian  ini  adalah  hasil  belajar  

matematika  (Y). 

 

3.5 Definisi  Konseptual  dan  Operasional  Variabel 

3.5.1 Definisi  Konseptual  Variabel 

a. Media  Pembelajaran   

Segala  sesuatu  yang  dapat  digunakan  untuk  menyampaikan  

atau  menyalurkan  pesan  dalam  pembelajaran  sehingga  dapat  

merangsang  perhatian,  minat,  pikiran  dan  perasaan  peserta  

didik  pada  kegiatan  belajar  untuk  mencapai  tujuan. 
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b. Hasil  Belajar 

Kemampuan-kemampuan  yang  dimiliki  peserta  didik  setelah  ia  

menerima  pengalaman  belajarnya. 

 

3.5.2 Definisi  Operasional  Variabel 

a. Media  pembelajaran  yang  memanfaatkan  barang-barang  

disekitar  lingkungan  lalu  dibuat  sekreatif  mungkin. Media  ini  

dipakai  saat  pelajaran  matematika  sedang  dilaksanakan  agar  

peserta didik  tidak  hanya  membaca  rumus  namun  juga  dapat  

dipraktekkan  melalui media tersebut.   

 

b. Hasil  belajar  dari  nilai  matematika  peserta  didik  yang  

meningkat  setelah  mendapatkan  perlakuan  yaitu  penggunaan  

media  pembelajaran. Ukuran  tersebut  didapatkan  setelah  peserta  

didik  menjawab  instrumen  tes  berupa  soal  uraian. 

 

3.6 Teknik  Pengumpulan  Data 

Teknik  pengumpulan  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  yaitu: 

3.6.1 Observasi  

Observasi  merupakan  teknik  pengumpulan  data  yang  dilakukan  

dengan  cara  melihat  langsung  ke  lapangan  terhadap  objek  yang  

akan  diteliti.  Observasi  dilakukan  untuk  memperoleh  data  berupa  

lokasi,  kondisi,  sarana  dan  prasarana  sekolah.  

  

3.6.2 Dokumentasi 

Dokumentasi  merupakan  salah  satu  cara  mengumpulkan  data  dalam  

bentuk  dokumen,  tulisan  angka  dan  gambar  yang  dapat  

mendukung  penelitian.  Peneliti  memakai  dokumentasi  untuk  

memperoleh  data  berupa  profil  sekolah  dan  gambar  saat  penelitian  

berlangsung.   
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3.6.3 Tes  

Teknik  tes  digunakan  untuk  mengetahui  pengaruh  media  

pembelajaran  terhadap  hasil  belajar  matematika.  Dalam  penelitian  

ini  dilakukan  pre  test  (tes  awal  sebelum  diberi  perlakuan),  lalu  

pemberian  perlakuan  (penggunaan  media  pembelajaran)  dan  post  

test  (tes  akhir  setelah  diberi  perlakuan).  Tes  berupa  soal  uraian  

dengan  jumlah  15  soal  dimana  soal  pretest  dan  posttest  sama.  

Berikut  kisi-kisi  soal  tes  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini: 

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Tes Uraian 
No. Kompetensi 

Dasar 
Materi 
Pokok 

Indikator Soal Level 
Kognitif 

Nomor 
Soal 

1 Menjelaskan 

faktor dan 
kelipatan suatu 

bilangan 

Faktor dan 

kelipatan 
bilangan 

Peserta didik 

dapat 
menghitung 

faktor dari 

suatu bilangan 

C1 1 

C3 2 

C1 3 

C3 4 

C3 8 

Peserta didik 

dapat 
menghitung 

kelipatan dari 

suatu bilangan 

C3 5 

C3 6 

C3 7 

C3 9 

C3 10 

2 Menjelaskan 

dan 
menentukan 

faktor 

persekutuan, 
faktor 

persekutuan 

terbesar (FPB), 

kelipatan 
persekutuan 

terkecil (KPK) 

dari dua 
bilangan 

berkaitan 

dengan 
kehidupan 

sehari-hari 

 

Faktor 

persekutuan 
terbesar dan 

kelipatan 

persekutuan 
terkecil 

Peserta didik 

dapat 
menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 
dengan FPB 

C3 11 

C3 12 

C3 15 

C3 19 

C3 20 

Peserta didik 

dapat 

menyelesaikan 
masalah yang 

berkaitan 

dengan KPK 

C3 13 

C3 14 

C3 16 

C3 17 

C3 18 
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PENILAIAN 

No. Soal Kriteria Penskoran Skor 

1 - 10 Peserta didik dapat menghitung faktor dan kelipatan 

bilangan tetapi kurang tepat 

1 

Peserta didik dapat menghitung faktor dan kelipatan 

bilangan dengan tepat 

2 

11 - 20 Peserta didik dapat mengidentifikasi FPB dan KPK 

tetapi kurang tepat 

1 

Peserta didik dapat mengidentifikasi FPB dan KPK 

dengan tepat 

2 

 

Nilai perolehan=  (
                 

             
 x 100) 

 

3.7 Uji  Persyaratan  Instrumen  Penelitian 

Instrumen  yang  diberikan  kepada  subjek  penelitian  terlebih  dahulu  diuji  

cobakan  kepada  subjek  diluar  subjek  penelitian  untuk  mendapatkan  

instrumen  yang  valid  dan  reliabel.  Hasil  uji  persyaratan  instrumen  

berbentuk  soal  uraian  yang  dilaksanakan  di  SD  Negeri  1  Sukamenanti  

dianalisis  setiap  butirnya  dengan  indikator: 

3.7.1 Uji  Validitas 

Menurut  Arikunto  (2006: 211)  validitas  adalah  suatu  ukuran  yang  

menunjukkan  tingkat-tingkat  kevalidan  atau  kesahihan  suatu  

instrumen. Instrumen  dapat  dikatakan  valid  jika  dapat  

mengungkapkan  data  dari  variabel  yang  diteliti  secara  tepat.  

Teknis  pengujian  validitas  ini  menggunakan  rumus  product  

moment  dengan  bantuan  program  Microsoft  office  excel  2010. 

Untuk  mengukur  validitas  soal  esai,  digunakan  rumus  product 

moment  sebagai  berikut  yaitu: 

    n ∑   – (∑ ) (∑ ) 

pearson rxy =  

      √    ∑ 2
) -  ∑  2

}{n ∑ 2
) - (∑ )

2
} 

Keterangan: 

rxy  : koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
∑   : jumlah perkalian antara variabel X dan Y 
∑ 2

  : jumlah dari kuadrat nilai X 
∑ 2

  : jumlah dari kuadrat nilai Y 

 ∑  2
 : jumlah nilai X kemudian dikuadratkan 

(∑ )
2
 : jumlah nilai Y kemudian dikuadratkan 
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Tabel 5 Interpretasi  Validitas 
No. Besar Koefisien Korelasi Interpretasi 

1 0,80 – 1,00 Sangat Kuat 

2 0,50 – 0,79 Kuat 

3 0,40 – 0,59 Sedang 

4 0,20 – 0,39 Rendah 

5 0,00 – 0,19 Sangat Rendah 

Sumber: Arikunto, (2019: 93) 

Selanjutnya  r  hitung  dibandingkan  dengan  r  tabel  jika  hasil  rhitung  

≥  rtabel  maka  butir  soal  tersebut  valid,  sebaliknya  apabila  rhitung  <  

rtabel  maka  butir  soal  tersebut  tidak  valid. 

 

3.7.2 Uji  Reliabilitas 

Tes  dapat  dikatakan  mempunyai  taraf  kepercayaan  yang  tinggi  

apabila  tes  tersebut  dapat  memberikan  hasil  yang  tetap  ketika  

diujikan  secara  berulang. Untuk  mengetahui reliabilitas  sebuah  tes  

digunakan  rumus  alpha  cronbach  sebagai  berikut:  

r11 = (
 

   
) (   

∑  
 

  
 )  

Keterangan:  

r11  :Reliabilitas  yang  dicari 
∑  

   :Jumlah  varians  skor  tiap  item 

  
    :Varians  total 

n  :Banyak  item 

Tabel 6. Koefisien  Reliabilitas 
No. Koefisien reliabilitas interpretasi 

1 0,80 – 1,00 Sangat Kuat 

2 0,50 – 0,79 Kuat 

3 0,40 – 0,49 Sedang 

4 0,20 – 0,39 Rendah 

5 0,00 – 0,19 Sangat Rendah 

Sumber: Arikunto (2012: 122) 

 

Berikut  hasil  perhitungan  reliabilitas  menggunakan  Microsoft excel 

2010: 
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Tabel 7. Hasil Analisis Uji Validitas dan Reliabilitas Tes 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

berdasarkan  tabel  7,  perhitungan  validitas  dengan  N=25  dan  

signifikansi  5%  maka  rtabel  adalah  0,396.  Sebanyak  20  soal  yang  

diujikan,  hasilnya  15  soal  valid  dan  5  soal  tidak  valid.  Reliabilitas  

dari  tes  tersebut  adalah  0,8337  maka  dapat  dinyatakan  tingkat  

reliabilitas  dari  uji  instrumen  tes  adalah  sangat  kuat. 

 

3.7.3 Uji  Tingkat  Kesukaran  Soal 

Bentuk  soal  yang  dipakai  adalah  uraian  baik  soal pretest  maupun  

posttest.  Tingkat  kesukaran  soal  diperoleh  melalui  perhitungan  

dengan  menggunakan  rumus  berikut: 

Tingkat kesukaran= 
             

                    
 

Berikut  kategori  tingkat  kesukaran  butir  soal  uraian: 

  

No. soal rhitung Validitas R11 Ket 

1 0,1421 Tidak valid  
 

 

 
 

 

 
 

 

 

0,8337 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

Reliabel 

2 0,2093 Tidak valid 

3 0,529 Valid 

4 0,5549 Valid 

5 0,4676 Valid 

6 0,5704 Valid  

7 0,6783 Valid 

8 0,0127 Tidak valid 

9 0,3357 Tidak valid 

10 0,6947 Valid 

11 0,5394 Valid 

12 0,4122 Valid 

13 0,4693 Valid 

14 0,5834 Valid 

15 0,3822 Tidak valid 

16 0,4258 Valid 

17 0,4629 Valid 

18 0,6517 Valid 

19 0,5205 Valid 

20 0,4249 Valid 
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Tabel 8. Kriteria Tingkat Kesukaran Butir Soal  
Indeks Tingkat Kesukaran 

0,0 –  0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 

Sumber: Arikunto (2012:225) 

Berdasarkan  perhitungan  di atas,  didapatkan  tingkat  kesukaran  soal  

sebagai  berikut: 

Tabel 9. Hasil Analisis Uji Tingkat Kesukaran Soal 

Indeks Nomor Soal Tingkat Kesukaran 

0,0 – 0,30 - Sukar 

0,31 – 0,70 - Sedang 

0,71 – 1,00 3, 4, 5, 6, 7, 10, 11, 12, 13, 

14, 16, 17, 18, 19, 20 

Mudah  

 

Berdasarkan  tabel  9,  terdapat  15 soal  dengan  tingkat  kesukaran  

mudah  dan  indeks  0,71 – 1,00.  Tidak  ada  soal  dengan  tingkat  

kesukaran  sukar  dan  sedang.  

 

3.7.4 Uji  Daya  Pembeda 

Daya  pembeda  soal  menyatakan  seberapa  jauh  kemampuan  soal  

membedakan  antara  peserta  didik  yang  dapat  menjawab  soal  

dengan  tepat  dan  peserta  didik  yang  tidak  dapat  menjawab  soal  

dengan  tepat.  Berikut  rumus  untuk menentukan  indeks  diskriminasi  

(daya  pembeda): 

                                                    

                  
 

 

Kriteria  interpretasi  indeks  diskriminasi  butir  soal  tersebut  sudah  

tertera  dalam  tabel  berikut: 
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Tabel 10. Interpretasi  Indeks  Diskriminasi  Soal  
No. Besar  angka 

indeks 
diskriminasi 

  Klasifikasi interpretasi 

1 < 0,20 Poor Jelek 

2 0,21 – 0,40 Satisfactory Sedang 

3 0,41 – 0,70 Good Baik 

4 0,71 – 1,00 Excellent Baik sekali 

5 Bertanda negatif -  Jelek sekali 

Sumber: Anas  Sudijono  (2006:389) 

Berdasarkan  perhitungan  di atas,  diperoleh  uji  daya  pembeda  soal  

sebagai  berikut: 

Tabel 11. Hasil analisis uji pembeda soal 

Besar angka indeks 

diskriminasi 

Nomor soal   Interpretasi 

Bertanda negatif - Jelek sekali 

< 0,20 16 Jelek 

0,21 – 0,40 3, 4, 5, 6, 7, 11, 12, 

13, 14, 17, 18, 19, 
20 

Sedang 

0,41 – 0,70 10 Baik 

0,71 – 1,00 - Baik sekali 

 

Berdasarkan  tabel  11,  dari  15  soal  yang  diujikan  terdapat  1  soal  

dengan  interpretasi  jelek,  13  soal  dengan  interpretasi  sedang  dan  1  

soal  dengan  interpretasi  baik.  Tidak  ada  soal  dengan  interpretasi  

jelek  sekali,  baik  dan  baik  sekali. 

 

3.8 Teknik  Analisis  Data 

Setelah  melakukan  perlakuan  berupa  pemberian  media  pembelajaran,  

didapatkan  data  berupa  hasil  pretest dan posttest.  Kemudian  untuk  

mengetahui  efektivitas  perlakuan  digunakan  uji  N-Gain.  Rumus  yang  

digunakan  adalah  sebagai  berikut: 

   Skor posttest – skor pretest 

N-Gain =  

   Skor maksimum – skor pretest 
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Kategori:  

Efektif   : ≥ 76 

Cukup efektif  : 56 - 75 

Kurang efektif  : 50 – 55 

Tidak efektif  : < 50 

Sumber: Meltzer dalam Khasana (2014: 39) 

 

3.8.1 Uji Persyaratan Analisis Data 

a. Uji  Normalitas 

Uji  normalitas  digunakan  untuk  mengetahui  bahwa  data  

sampel  berdistribusi  normal  atau  tidak.  Teknik  yang  digunakan  

untuk  menghitung  normalitas  dalam  penelitian  ini  adalah  

teknik  Kolmogorov Smirnov  dan  SPSS  22  dengan  kriteria  jika  

nilai  signifikansi  ≥  0,05  maka  data  berdistribusi  normal. 

1) Langkah-langkah  mencari  nilai  signifikan  dengan  program  

SPSS  versi 22 adalah  sebagai  berikut: 

a) Input  data  ke  program  SPSS 

b) Pilih  menu  “Analyze”  selanjutnya  “Descriptive  

Statistics” klik “Explore”   

c) Masukkan  semua  variabel  ke  dalam  kolom  

Dependent  List  lalu  klik  tombol  Plots  dan  beri  

tanda ()  pada  Normality Plots with test 

d) Klik  Continue-OK 

 

3.8.2 Uji  Hipotesis Penelitian 

Pengujian  hipotesis  dalam  penelitian  ini  menggunakan  uji Mann 

Whitney U  dengan  bantuan  SPSS  22.  Uji  U  merupakan  uji  non  

Parametrik  yang  digunakan  saat  data  tidak  berdistribusi  normal. 

Berikut  langkah-langkah  mencari  nilai  Asymp.Sig  menggunakan  

SPSS  22:  

a) Input  data  ke  program  SPSS 

b) Pilih  menu  Analyze  lalu Nonparametric Test  kemudian 

Legacy Dialogs  pilih 2 Independent Samples  
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c) Masukkan  variabel  hasil  belajar  ke  kolom  Test Variable 

List dan  kelas  ke  kolom  Grouping Variable  

d) Ceklist  test  Mann-Whitney U  lalu  OK 

Berikut  hipotesis  yang  diajukan  dalam  penelitian  ini: 

H1  :Ada  pengaruh  media  pembelajaran  terhadap   

hasil  belajar  matematika  kelas  IV  SD  Negeri  3  Way  

Mengaku 

H0  :Tidak  ada  pengaruh  media  pembelajaran  terhadap  hasil  

belajar  matematika  kelas  IV  SD  Negeri  3  Way  

Mengaku 

Aturan  dasar  pengambilan  keputusan  adalah   jika  nilai  Asymp.Sig   

<  0,05  maka  hipotesis  diterima.  



 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan  diperoleh  kesimpulan  bahwa  

ada  pengaruh  media  pembelajaran  terhadap  hasil  belajar  matematika  kelas  

IV  SD  Negeri  3  Way  Mengaku  tahun  ajaran  2022/2023.  Penelitian  ini  

juga  menunjukkan  adanya  peningkatan  hasil  belajar  sebelum  dan  sesudah  

diberi  treatment  media  pembelajaran yang  ditunjukkan  dengan  nilai  rata-

rata  posttest  yang  lebih  tinggi  dari  pada  nilai  pretest. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, maka dapat diajukan saran 

bagi: 

1. Peserta didik 

Peserta  didik  diharapkan dapat  meningkatkan  hasil  belajar  

menggunakan  media  pembelajaran,  jika  sebelumnya  masih  banyak  

nilai  yang  belum  meningkat  tinggi. 

2. Pendidik 

Pendidik diharapkan dapat lebih memusatkan pembelajaran dan mencoba 

berbagai macam media pembelajaran seperti papan faktor dan kelipatan 

bilangan dan papan FPB dan KPK agar mereka lebih fokus dan tidak 

mudah bosan. 

3. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan bagi pendidik 

baik berupa motivasi dan penyediaan fasilitas yang mendukung 

pembelajaran 
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4. Peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperkuat penelitian dalam bidang 

ini sehingga informasi penggunaan media pembelajaran dapat 

dipergunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.  
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